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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul pembelajaran kimia berbasis projek, 
menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis projek yang layak, menganalisis peningkatan kreativitas 
berpikir dan literasi sains siswa setelah menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis Projek Based 
Learning (PjBL). Pengembangan modul ini menggunakan metode Research and Development (R&D), dengan 
model Analisys, Design, Development, Implemetation, dan Evaluation. Analisis efektivitas penggunaan modul 
menggunakan N Gain Score. Temuan penelitian adalah desain modul pembelajaran kimia berbasis project 
dengan enam sintaks pembelajaran PjBL, uji kelayakan modul memenuhi kriteria layak. Hasil validasi ahli 
materi menunjukkan presentasi 82,89%, dengan kriteria sangat layak dan hasil validasi ahli media 
menunjukkan presentasi 85,48% dengan kriteria sangat layak. Jadi  pembelajaran menggunakan modul 
berbasis project pada materi hidrokarbon dapat meningkatkan kreativitas berpikir siswa dengan N Gain 
score 56,71 dalam kategori cukup efektif, dan meningkatkan literasi sains siswa dengan N Gain score 56,16 
dalam kategori cukup efektif. 
 
Kata Kunci :  Modul Pembelajaran, Model Project Based Learning (PjBL), Kreativitas Berpikir, Literasi Sains. 

 
Abstract 

 
This study aims to identify the characteristics of a project-based chemistry learning module, produce a 
feasible project-based chemistry learning module, and analyze the improvement in students' creative 
thinking and scientific literacy after using the Project Based Learning (PjBL) chemistry module. The 
development of this module employs the Research and Development (R&D) method, following the 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation model. The effectiveness analysis of the 
module's usage is based on the N Gain Score. The research findings reveal a project-based chemistry 
learning module design with six PjBL learning syntax. The feasibility test of the module meets the feasible 
criteria. Expert validation of the content shows a presentation score of 82.89%, with highly feasible criteria, 
and media expert validation shows a presentation score of 85.48%, with highly feasible criteria. Therefore, 
using a project-based module on hydrocarbon material can enhance students' creative thinking with an N 
Gain score of 56.71 in the moderately effective category and improve students' scientific literacy with an N 
Gain score of 56.16 in the moderately effective category. 
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PENDAHULUAN 

Pencetusan kurikulum merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) merupakan cara untuk menanggulangi krisis pembelajaran akibat pandemi Covid-19. 
Pada awalnya dikenal dengan Kurikulum Prototipe atau Kurikulum dengan Paradigma Baru.  Dalam 
kurikulum merdeka, siswa memiliki kebebasan untuk mengatur pembelajaran sesuai dengan minat dan 
bakat mereka. Konsep ini menuntut peningkatan kualitas pendidikan dan penggunaan model pembelajaran 
inovatif, agar dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan optimal. Penerapan kurikulum merdeka 
membutuhkan pendekatan pembelajaran, sehingga membantu keaktifan belajar siswa untuk terlibat 
langsung berdasarkan pengalaman interaksi dengan lingkungan mereka  (Lestari et al., 2023:2).  

Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas antara lain : 1) Bahan ajar masih kurang 
tersedia yang sesuai dengan kebutuhan siswa; 2)  siswa masih kesulitan untuk mempelajari materi; 3) siswa 
tergantung pada keaktifan guru untuk mempelajari materi; 4) Siswa kesulitan mengikuti pelajaran dengan 
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baik karena materi ajar membingungkan; 5) Bahan ajar yang dipakai siswa tidak memberikan pengalaman 
belajar secara langsung, 6) Metode mempelajari materi berpusat pada hafalan, dan siswa lebih tertarik 
menghafal pada konsep materi; 7) Metode ceramah yang dilakukan guru membuat siswa tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran. 

Pembatasan permasalahan pada penelitian ini adalah 1) Materi dalam modul pembelajaran; 2) 
Bahan ajar yang dibuat adalah modul pembelajaran; 3)Komponen dimasukkan ke dalam materi adalah 
model pembelajaran berbasis projek; 4) Uji coba penggunaan modul pembelajaran kimia dilaksanakan pada 
siswa-siswa di kelas XI SMA N 1 Paguyangan.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul pembelajaran kimia berbasis projek, 
menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis projek yang layak, menganalisis peningkatan kreativitas 
berpikir siswa setelah menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis projek, dan menganalisis 
peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis Projek Based 
Learning (PjBL). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementasi, Evaluation). Penelitian diawali dengan analisis kebutuhan, 
membuat desain modul pembelajaran, validasi oleh ahli materi dan ahli media, merevisi produk, melakukan 
uji coba terbatas dan lapangan. Analisis efektivitas penggunaan modul dilakukan dengan menggunakan N 
Gain Score. Peneliti melakukan penelitian pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis Project Based 
Learning (PjBL) untuk meningkatkan kreativitas berpikir dan literasi sains siswa di SMA Negeri 1 
Paguyangan Kabupaten Brebes.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 
hidrokarbon ditujukan kepada siswa kelas XI 6 yang berjumlah 36 di SMA N 1 Paguyangan Kabupaten 
Brebes. Pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan metode R & D (Reseach and Development) 
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementasi, Evaluation). 

Tahap analisis berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 Paguyangan, didapatkan 
informasi bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar dan siswa merasa bosan 
dengan pembelajaran kimia karena kesulitan memahami materi kimia. Analisis kebutuhan guru 
menunjukkan bahwa guru masih kesulitan dalam melaksanakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL). Hal ini dapat ditunjukkan dari permasalahan siswa yang cenderung tidak memiliki pengetahuan awal 
tentang materi dan kurang semangat dalam menyelesaikan produk sehingga hasil yang dicapai siswa 
setelah menyelesaikan proyek belum memuaskan. 

Pada analisis kebutuhan siswa terhadap pembelajaran kimia ditemukan permasalahan bahwa dalam 
pembelajaran kimia, siswa menganggap cara guru menyampaikan materi masih menggunakan metode 
ceramah, sehingga cara mengajar guru menurut siswa kurang menarik. Selain itu, siswa  merasa kurang 
tertarik dengan buku pegangan yang berupa buku paket. Siswa mengharapkan dapat memiliki modul yang 
berisi kegiatan eksperimen. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa, maka dalam peneliti 
mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 
materi Hidrokarbon. Dengan adanya modul pembelajaran diharapkan siswa menjadi lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 

Pada tahap design, peneliti melakukan perancangan modul pembelajaran materi hidrokarbon sesuai 
dengan sintaks Project Based Learning (PjBL) yang telah diintegrasikan ke dalam komponen modul. Tahap 
design atau perancangan, peneliti menyusun kerangka modul, pengumpulan dan pemilihan referensi, 
penyusunan desain modul, dan penyusunan kisi-kisi instrumen penilaian modul pembelajaran. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh dua ahli materi menunjukkan bahwa modul mencapai presentasi 
82,89%, yang artinya modul sangat layak untuk digunakan. Sedangkan, hasil dari validasi yang dilakukan 
oleh dua ahli media menunjukkan bahwa modul mencapai presentasi 85,48% yang artinya modul sangat 
layak untuk digunakan dan modul yang disajikan sudah valid untuk disebarkan. 

Hasil uji validitas instrumen kreativitas berpikir menunjukkan semua butir soal yang berjumlah 5, 
nilai r hitung > r tabel = 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa 5 soal tersebut dinyatakan valid. Hasil uji 
validitas literasi sains menunjukkan butir soal nomor 14 dan 17 dinyatakan tidak valid. Soal nomor 14 
diketahui r hitung = 0,160 < r tabel =  0,329, sedangkan Soal nomor 17 r hitung = 0,188 < r tabel =  0,329. 
Kedua soal yang tidak valid tersebut direvisi dalam instrumen penelitian. Butir soal selain nomor 14 dan 
17 menunjukkan r hitung > r tabel = 0,329 yang menyatakan bahwa butir soal tersebut dikatakan valid.  

Uji reliabilitas butir soal menggunakan metode alpha cronbach’s. Nilai Cronbach’s Alpha hitung 
kreativitas berpikir sebesar 0,741 lebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha acuan sebesar 0,329. Sedangkan 
nilai Cronbach’s Alpha hitung literasi sains sebesar 0,898 lebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha acuan 
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sebesar 0,896. Hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan bahwa alat ukur pada kreativitas berpikir dan literasi 
sains adalah reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  

Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi pada kreativitas berpikir untuk kelas eksperimen 
sebesar 0,069 dan kelas kontrol sebesar 0,010. Nilai signifikansi pada literasi sains untuk kelas eksperimen 
sebesar 0,071 dan kelas kontrol sebesar 0,078. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi hitung lebih 
besar dari nilai signifikasi tabel sebesar 0,05 (5%), sehingga Ho diterima.  

Uji homogenitas pada instrumen kreativitas berpikir dan literasi sains menggunakan SPSS 25 
menunjukkan nilai signifikansi hitung untuk kreativitas berpikir sebesar 0,780 dan nilai signifikansi hitung 
literasi sains sebesar 0,522. Nilai signifikansi hitung yang lebih besar dari nilai signifikansi acuan sebesar 
0,05 menunjukkan bahwa alat ukur pada kreativitas berpikir dan literasi sains memiliki varian sama besar 
atau homogen, sehingga instrumen tersebut di atas dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  

Hasil pengujian t-Test menunjukkan nilai signifikansi hitung untuk kreativitas berpikir sebesar 0,09 
dan nilai signifikansi hitung literasi sains sebesar 0,04. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti yang 
tercantum dalam kolom rerata kelas eksperimen) dan kelas kontrol. 

Untuk kelas eksperimen, rata-rata nilai kreativitas berpikir siswa sebelum menggunakan modul 
adalah 60,00 dengan nilai maksimum 84 dan nilai minimum 40. Setelah menggunakan modul, nilai rata-rata 
kreativitas berpikir siswa adalah 81,11, dengan nilai maksimum 100 dan nilai minimum 52. Untuk kelas 
kontrol, rata-rata nilai kreativitas berpikir siswa sebelum menggunakan modul adalah 62,67 dengan nilai 
maksimum 80 dan nilai minimum 48. Setelah menggunakan modul, nilai rata-rata kreativitas berpikir siswa 
adalah 73,89, dengan nilai maksimum 92 dan nilai minimum 52. 

Untuk kelas eksperimen, rata-rata nilai literasi sains siswa sebelum menggunakan modul adalah 
57,50 dengan nilai maksimum 80 dan nilai minimum 55. Setelah menggunakan modul, nilai rata-rata literasi 
sains siswa adalah 80,97, dengan nilai maksimum 100 dan nilai minimum 60. Untuk kelas kontrol, rata-rata 
nilai literasi sains siswa sebelum menggunakan modul adalah 62,50 dengan nilai maksimum 80 dan nilai 
minimum 48. Setelah menggunakan modul, nilai rata-rata literasi sains siswa adalah 73,47, dengan nilai 
maksimum 90 dan nilai minimum 50. 

Hasil evaluasi post tes kreativitas berpikir kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa menunjukkan 
29 siswa tuntas dan 7 siswa tidak tuntas. Ketuntasan kelas sebesar 80,56% menunjukkan sudah melebihi 
indikator ketuntasan klasikal sebesar 75%. Sedangkan hasil evaluasi post tes literasi sains kelas eksperimen 
dengan jumlah 36 siswa menunjukkan 31 siswa tuntas dan 5 siswa tidak tuntas. Ketuntasan kelas sebesar 
86,11% menunjukkan sudah melebihi indikator ketuntasan klasikal sebesar 75%. Pada kelas kontrol, hasil 
evaluasi post tes kreativitas berpikir dengan jumlah 36 siswa menunjukkan 24 siswa tuntas dan 12 siswa 
tidak tuntas, sehingga ketuntasan klasikal sebesar 66,67%. Sedangkan hasil evaluasi post tes literasi sains 
kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa menunjukkan 21 siswa tuntas dan 15 siswa tidak tuntas, 
sehingga ketuntasan klasikal sebesar 58,33%.  

Hasil pengujian N Gain score untuk kreativitas berpikir menunjukkan pada kelas eksperimen adalah 
56,71 dan kelas kontrol 30,64. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen termasuk dalam 
kategori cukup efektif dan pada kelas kontrol termasuk dalam kategori kurang efektif. Sedangkan hasil 
pengujian N Gain score untuk literasi sains menunjukkan pada kelas eksperimen adalah 56,16 dan kelas 
kontrol 29,11. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori cukup efektif 
dan pada kelas kontrol termasuk dalam kategori kurang efektif.  

Kuisioner respon siswa terhadap modul pembelajaran sebanyak 20 pertanyaan diperoleh skor rata-
rata dari 36 siswa adalah 87,89 atau 87,89% dan dalam kategori sangat positif. Sedangkan dari kuisioner 
guru terhadap modul pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,71 dengan persentase sebesar 
92,85% dan dalam kategori sangat positif. 
 
SIMPULAN 

 Karakteristik pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis Project memiliki enam sintaks 
pembelajaran PjBL, hasil ahli materi menunjukkan modul mencapai presentasi 82,89%, yang artinya modul 
sangat layak untuk digunakan, hasil validasi ahli media menunjukkan modul mencapai presentasi 85,48% 
yang artinya modul sangat layak untuk digunakan dan modul yang disajikan sudah valid untuk disebarkan, 
Pembelajaran menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis Project pada materi hidrokarbon dapat 
meningkatkan kreativitas berpikir siswa dengan N Gain score 56,71 atau dalam kategori cukup efektif dan 
literasi sains siswa dengan N Gain score 56,16 atau dalam kategori cukup efektif. 
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